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Polisi yang profesional bekerja tidak hanya dengan ototnya saja tetapi juga 

dengan otak dan hati nuraninya. Otak dan hati nurani menunjukkan bahwa polisi 

itu selain cerdas adalah petugas yang bijaksana. Yang bisa dibangun melalui Ilmu 

kepolisian sebagai ilmu antar bidang. Polisi yang profesional, cerdas, bermoral dan 

patuh hukum cerdas berarti, kreatif, inovatif. Bermoral dan patuh hukum 

menunjukkan bahwa dirinya adalah manusia berbudi luhur yang bangga dan 

mencintai pekerjaannya sebagai polisi yang tingkah lakunya biasa dibanggakan 

dan diteladani. 

Untuk itu diperlukan kemampuan dan pengetahuan yang cukup, karena 

tidak hanya siap fisik saja tetapi juga hati nurani dan pemahaman dan etika, nilai-

nilai dan moral. Karena legitimasi polisi dalam melaksanakan tugas tidak hanya 

legitimasi hukum saja tetapi juga legitimasi moral. Kesadaran dan kepatuhan 

hukum dari masyarakat juga menjadi salah satu pekerjaan polisi dalam menjaga 

kehidupan. 

Berbagai upaya yang dilakukan oleh polisi dalam penyelenggaraan 

tugasnya merupakan bagian dari upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Tugas polisi pada ranah kemanusiaan berarti polisi harus peka terhadap dan peduli 

akan masalah kemanusiaan sehingga dapat menunjukkan bahwa keberadaannya 

aman bagi masyarakat, menyenangkan masyarakat, dan tentu bermanfaat bagi 

masyarakat. 
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